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ABSTRACT
Demand for pak choi plants has continued to increase in recent years, but due to pest attacks,
it has caused unstable production of pak choi plants. The main pests that attack pak choi plants
are armyworms and caterpillars. One way to control pests on pak choi plants is to use organic-
based biopesticide that are safer to use. One of the organic materials that can be used for
organic pesticides is goat weed leaves. Goat weed is a nuisance weed that lives wild and is
found in many regions in Indonesia. Goat weed plants can be used as biopesticide because
goat weed plants have bioactive content that is anti-pest. The factor studied in this. research is
the treatment of goat weed leaf extract with five concentration levels repeated as many as four
replicates so as to get 20 units of experimental units. The results obtained from this study are
pests that attack pak choi plants in this study are armyworms, tritip caterpillars, and flea
beetles. Application of botanical pesticide solution of goat weed leaves has an effect on pest
control in pak choi plants. The best concentration in the application of goat weed leaves
solution is at a concentration of 20%, namely with a value of pest attack intensity on pak choi

of 3.1%.
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ABSTRAK
Permintaan akan tanaman pak choi terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir, namun
karena serangan hama, hal ini menyebabkan produksi tanaman pak choi menjadi tidak stabil.
Hama utama yang menyerang tanaman pak choi adalah ulat tentara dan ulat bulu. Salah satu
cara untuk mengendalikan hama pada tanaman pak choi adalah dengan menggunakan
biopestisida berbasis organik yang lebih aman digunakan. Salah satu bahan organik yang dapat
digunakan untuk pestisida organik adalah daun talas. Talas merupakan gulma pengganggu yang
hidup liar dan ditemukan di banyak daerah di Indonesia. Tanaman talas dapat digunakan
sebagai biopestisida karena memiliki kandungan bioaktif yang bersifat anti hama. Faktor yang
diteliti dalam penelitian ini adalah perlakuan ekstrak daun talas dengan lima tingkat konsentrasi
yang diulang sebanyak empat kali sehingga diperoleh 20 unit unit percobaan. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah hama yang menyerang tanaman pak choi dalam penelitian
ini adalah ulat tentara, ulat bulu, dan kumbang kutu daun. Penggunaan larutan pestisida nabati
dari daun talas berpengaruh terhadap pengendalian hama pada tanaman pak choi. Konsentrasi
terbaik dalam penggunaan larutan daun talas adalah pada konsentrasi 20%, yaitu dengan nilai
intensitas serangan hama pada pak choi sebesar 3,1%.

Kata kunci: Ekstrak tumbuhan, pakchoi, pengendalian hama, pestisida nabati, talas
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PENDAHULUAN

Indonesia dengan terus bertambahnya
jumlah  penduduk  berdampak  pada
meningkatnya kebutuhan terhadap komoditas
sayuran. Kementrian Perdagangan
melaporkan bahwa nilai impor sayuran dan
buah terus mengalami peningkatan. Tercatat,
impor sayuran pada tahun 2019 sebesar
770.378,2 ton dan mengalami peningkatan
yang cukup drastis pada tahun berikutnya,
pada tahun 2020 tercatat sebesar 919.635,2
ton. Selanjutnya, pada tahun 2021 tercatat
sebesar 969.503,1 ton (Badan Pusat Statistik,
2020). Meningkatnya jumlah permintaan
komoditas sayuran dari luar negeri yang
memengaruhi terciptanya peluang pasar
internasional yang cukup besar sehingga
tanaman sayuran layak diusahakan (Haryanto
et al.,2002)

Salah jenis sayuran yang
digemari oleh masyarakat Indonesia adalah

satu

pakcoy (Brassica rapa L.) yang merupakan
salah satu varietas dari
Kebutuhan terhadap sayuran ini terus
meningkat dengan seiring bertambahnya
jumlah penduduk di Indonesia. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat
Jenderal Hortikultura, diketahui bahwa pada
tahun 2019 data impor sayuran di Indonesia
sebanyak  770.378  ton.  Peningkatan
pertumbuhan produksi sayuran dari tahun
2015 hingga tahun 2019 meningkat sebanyak
2,63% yaitu dari 600 ton menjadi 652 ton.
Pakcoy merupakan sayuran yang berasal dari
negara China Selatan, China Pusat, dan
Taiwan. Budidaya tanaman pakcoy dimulai
pada abad ke-5 di China Selatan. Morfologi
tanaman pakcoy yaitu memilliki daun yang
berbentuk oval, bertangkai, berwarna agak
hijau dan mengkilap, serta tumbuh setengah
mendatar (Andiwilaga, 2010).

tanaman sawl.

Tanaman pakcoy seringkali diserang
oleh hama dan hal itu menyebabkan kurang
stabilnya produksi pakcoy. Serangan hama
tersebut menyebabkan kerusakan pada daun
sehingga menurunkan nilai ekonomi dari
hasil panen. Hama utama yang menyerang
tanaman pakcoy adalah ulat tritip (Plutella
xylostella), ulat grayak (Spodoptera litura L.),
dan ulat tanah (Agrotis ipsilon) (Harahap et
al., 2019). Menurut Aprilianto et al., 2014
hama yang sering menyerang tanaman pakcoy
adalah ulat grayak, ulat perusak daun,
belalang, dan kutu hitam.

Para petani dalam mengatasi serangan
hama ini umumnya menggunakan pestisida

kimia.  Petani  mempercayai  bahwa
menggunakan  pestisida  kimia  dapat
meningkatkan  kuantitas dan  kualitas

pertanian (Yuantari et al., 2013). Namun,
pestisida kimia dapat berdampak kepada
kesehatan petani, keluarga petani, konsumen
hingga pencemaran lingkungan. Pestisida
kimia memiliki beberapa dampak negatif
seperti menghasilkan residu pada tanah, air
dan tanaman, membutuhkan waktu yang lama
untuk  terurai  sehingga  mengancam
keseimbangan ekologi, terbunuhnya musuh
alami dan serangga bukan sasaran, serta

menyebabkan resistensi dan resurgensi
(Sutrisno, 2014).
Untuk  mengurangi  penggunaan

pestisida kimia dalam mengendalikan hama,
maka dikembangkan pestisida dengan bahan
dasar organik sehingga lebih aman untuk
digunakan. Menurut Okwute (2012), pestisida
nabati efektif terhadap hama yang dapat
merusak Secara bahan baku
pestisida nabati lebih ekonomis karena bahan
mudah didapatkan, mudah diakses dan lebih

murah. Selain itu, komposisi fitokimia yang

tanaman.

dimiliki tanaman yang digunakan sebagai

150



Siti Maisyaroh dkk.
Pestida Nabati Daun Babandotan ....

Jurnal Agroqua
Volume 23 No. 2 Tahun 2025

DOI: 10.32663/ja.v23i1.5218

bahan pestisida nabati lebih beragam.

Salah satu bahan organik yang dapat
dimanfaatkan untuk pestisida nabati adalah
daun babadotan. Babadotan adalah gulma
pengganggu yang hidup liar dan banyak
ditemukan di berbagai daerah di indonesia.
Babadotan seringkali ditemukan di area
kebun, sawah, pinggir jalan dan perkarangan
rumah. Tanaman babadotan dapat digunakan
ini sebagai pestisida nabati yang ramah
lingkungan. Hal ini dikarenakan tanaman
babadotan memiliki kandungan bioaktif yang
bersifat anti hama (Sultan, 2016). Beberapa
kandungan bioaktif tersebut adalah flavonoid,
saponin, polifenol, dan eugenol. Diketahui
bahwa larutan dari tanaman babadotan
mengandung beberapa bahan aktif seperti
saponin, flavonoid dan polifenol yang dapat
menghambat pertumbuhan larva menjadi
pupa. Selain itu, akar babadotan juga
memiliki kandungan minyak atsiri karena
kandungan bahan aktif
babadotan dapat dimanfaatkan sebagai
pestisida nabati yang ramah lingkungan.

ini, tanaman

Menurut penelitian Lumowa (2011)
50% ekstrak daun babadotan dapat
menurunkan tingkat populasi ulat tanah dan
ulat grayak dalam waktu 24 jam setelah
aplikasi pestisida ekstrak daun babadotan
dilakukan. Menurut  Krisna  (2022)
konsentrasi ekstrak daun babadotan 50%
dapat meningkatkan jumlah buah dan berat
buah. Serta, memberikan intensitas serangan
hama dan mortalitas serangan hama tertinggi.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak daun babadotan sebagai
pestisida nabati dalam mengendalikan hama
pada tanaman pakcoy agar produktivitasnya
tetap terjaga dalan pemenuhan kebutuhan
konsumsi pakcoy di Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari-Maret 2024di Rumah Kaca Jurusan
Agroekoteknologi,
Mangkurat.

Universitas Lambung

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah daun babadotan, aquades, benih
pakcoy Nauli F1, tanah, pupuk kandang sapi,
alkohol 70% dan label nama.

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah baskom, pisau, blender, polibag
ukuran 30x30 cm, gembor, jirigen liter, gelas
takar, hand sprayer, neraca digital, alat tulis
dan kamera.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor
yang diteliti pada penelitian ini adalah
perlakuan ekstrak daun babadotan (B) dengan
lima taraf konsentrasi yang diulang sebanyak
empat ulangan sehingga mendapatkan 20 unit
satuan percobaan.

Adapun taraf konsentrasi yang
digunakan adalah sebagai berikut: Bl =
Kontrol (100 ml aquades); B2 = Konsentrasi
10% larutan babadotan (10 ml larutan
babadotan + 90 ml aquades); B3 =
Konsentrasi 20% larutan babadotan (20 ml
larutan babadotan + 80 ml aquades); B4 =
Konsentrasi 30% larutan babadotan (30 ml
larutan babadotan + 70 ml aquades); dan B5
= Kontrol positif (Pestisida amazone).

Media tanam adalah tanah yang
dicampur dengan pupuk kandang sapi dalam
polibag ukuran 30X30. Pada masing masing
polibag disiapkan media tanam dengan berat
4 kg. Total diperlukan media adalah 80 kg
dengan total 20 polibag.

Benih pakcoy Nauli F1 sebelumnya
direndam dengan air untuk mengetahui benih
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mana yang memiliki kualitas bagus,
kemudian benih disemai menggunakan pot
tray. Dalam pemeliharaan tanaman pakcoy,
tanaman pakcoy disiram menggunakan air
bersih setiap harinya pada pagi dan sore hari.
Selain itu, setelah pakcoy pindah tanam, area
disekitar pakcoy dibersihkan dari gulma
secara rutin.

Pembuatan pestisida nabati dengan
meninmbang daun babadotan sebanyak 500
gr kemudian dibender dalam aquades 1 L,
ditambahkan larutan surfaktan dan direndam
selama 3 hari. larutan daun babandotan
dimasukkan kedalam botol yang bersih dan
kemudian botol ditutup agar tidak mengalami
kontaminasi. Larutan daun babadotan yang
sudah siap disaring terlebih dahulu dan
kemudian diaplikasikan pada
(Krisna, 2022).

tanaman

Pestisida nabati berbahan dasar daun
babadotan disemprotkan 100 mL pada tiap
sampel tanaman pakcoy di 14 HST dan 21
HST menggunakan hand spryer. Perhitungan
intensitas kerusakan berdasarkan rumus
Hunter et al., 1998 yaitu

I={>(nxv)(ZxN)} x 100 %

Keterangan: I = intensitas serangan (%) ; n =
jumlah daun dalam tiap kategori serangan; v
= nilai skala dari tiap kategori serangan (1-4);
Z=nilai skala dari kategori serangan tertinggi;
dan N = jumlah daun yang diamati. Serangan
ulat dihitung berdasarkan metode skor: 0 =
tidak ada serangan 0%; 1 = kerusakan daun
mencapai  1-25%; 2 = kerusakan daun
mencapai  25-50%; 3 = kerusakan daun
mencapai  50-75%; 4 kerusakan daun
mencapai >75%. Analisis data menggunakan
Anova dan uji lanjutan DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
hasil

Berdasarkan pengamatan

ditemukan beberapa hama yang menyerang
tanaman pakcoy, hama-hama tersebut
diidentifikasikan pada Tabel 1. Hama yang
menyerang tanaman pakcoy salah satunya
adalah hama kumbang kutu (Altica spp.)
(Gambar 1). Kumbang kutu bukanlah salah
satu dari hama utama tanaman pakcoy, namun
pada lakukan
ditemukan salah satu hama yang menyerang
adalah kumbang kutu. Kumbang kutu
berukuran cukup kecil dan memiliki warna

penelitian yang penulis

hitam kebiruan yang mengkilat (Gambar 1d).
Kumbang kutu menyerang tanaman pakcoy
dengan cara memakan daun tanaman pakcoy
dan kumbang kutu diketahui memiliki tipe
mulut  mengunyah  dang  menggigit.
Berdasarkan hasil pengamatan ciri-ciri
kumbang kutu menyerang tanaman pakcoy
adalah munculnya lubang-lubang yang
berukuran kecil.

Hama ulat tritip (Plutella xylostella)
juga ditemukan menyerang pakcoy(Gambar
2¢). Ulat tritip merupakan salah satu hama
utama dari tanaman pakcoy. Ulat tritip
memiliki ciri-ciri  berukuran cukup kecil
dengan panjang sekitar 1 cm, berwarna hijau
muda kekuningan dan berbentuk silindris.
Ulat tritip menyerang tanaman pakcoy dengan
cara memakan daun tanaman pakcoy dan
diketahui bahwa ulat tritip memiliki tipe
mulut menggigit dan mengunyah.

Tanaman yang diserang ulat tritip
memiliki ciri seperti daun berubah menjadi
dampak berwarna putih dan mulai menipis
hingga berlubang (Gambar 2a). Dari hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa ulat tritip
menyerang dimulai dari di bawah daun
(Gambar 2b).

Hama lainnya yang menyerang adalah
hama ulat grayak (Spodoptera litura) yang
merupakan salah satu hama utama dari
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tanaman pakcoy. Ulat grayak yang ditemukan
merupakan larva instar II dan memiliki ciri-

ciri berwarna hijau, terdapat garis hitam pada
ruas abdomen pertama, dan garis putih
disamping karena ulat grayak memiliki tipe

mulut

menggigit

Jurnal Agroqua
Volume 23 No. 2 Tahun 2025

dan  mengunyah.

Berdasarkan hasil observasi, tanda serangan

ulat grayak ditunjukkan dengan bagian bawah
daun pakcoy hanya tersisa tulang daunnya

(Gambar 3a).

Tabel 1. Identifikasi hama menyerang tanaman pakcoy yang diberikan larutan daun babadotan

selama 22 HST.
No.  Karakteristik Hama Kerusakan pada Jenis Hama Referensi Identifikasi
Tanaman
1. Pada bagian kepala Kerusakan  yang Kumbang Menurut  Nurfitriah  (2023),

terdapat antena disebabkan pada kutu (Altica kumbang kutu memiliki ciri
(Gambar 1b). tanaman yang spp.) fisikk  berwarna  biru-hijau.
Memiliki tiga pasang diserang adalah Kumbang kutu memiliki tubuh
kaki (Gambar 1c). munculnya lubang- ramping dan pipih, serta
Memiliki tubuh Iubang kecil kumbang kutu berukuran relatif
berwarna hitam (Gambar 1a). kecil.
kebiruan  (Gambar
1d).

Hama ini memiliki
bentuk silindris dan
memiliki warna hijau
kekuningan (Gambar
2b)

Hama ini berwarna
hijau dan memiliki
ciri terdapat garis
hitam di ruas
abdomen  pertama
(Gambar 3c). Pada
sekililing
terdapat
berwarna putih

(Gambar 3b).

tubuhnya
garis

Kerusakan  yang
disebabkan oleh
ham aini adalah

daun tanaman yang

diserang  muncul
bercak-bercak putih
dan daun menipis
hingga berlubang
(Gambar 2a)

Kerusakan  yang
disebabkan  oleh
hama ini daun
menjadi robek
hingga hanya
tersisa tulang
daunnya saja
(Gambar a).

Ulat
(Plutella
xylostella)

tritip

Ulat
(Spodoptera

grayak

litura)

Menurut Rukmana (1994),
larva ulat tritip memiliki warna
kehijauan dan berukuran kecil.
Menurut Nurda (2022), gejala
awal yang disebabkan oleh ulat
tritip adalah daun mulai
Nampak berwarna putih dan
daun mulai berlubang karena
kulit daun mengering hingga

daun sobek.

Menurut Noviana (2022), larva
ulat grayak terdapat garis zig-
zag berwarna putih pada bagian
kanan dan kiri larva. Menurut
Marwoto et al (2008) serangan
ulat grayak ditandai dengan
daun yang hanya tersisa tulang
daunnya saja.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pada pengamatan intensitas serangan

hama terhadap tanaman pakcoy setelah

pengaplikasian

ekstrak daun babadotan

ditunjukkan pada Tabel 2. Ekstrak daun
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babadotan berpengaruh nyata terhadap
intensitas serangan hama. Perlakuan B2
menggunakan 10% larutan daun babadotan
dapat menurunkan 0.8% pada intensitas
serangan hama yang diaplikasikan di tanaman
pakcoy dibandingkan dengan prlakuan Bl
(kontrol). Pada perlakuan B3 menggunakan
20% larutan daun babadotan intensitas
serangan hama pada tanaman pakcoy yang
diaplikasikan turun sebanyak 3.5% dari
intensitas serangan hama menggunakan
perlakuan kontrol dan pada perlakuan B4
menggunakan 30% larutan daun babadotan
turun sebanyak 3%. Data hasil dari intensitas
serangan diambil
menggunakan tanaman,

hama tersebut

skor kerusakan

diketahui pada penelitian ini ditemukan

kerusakan tanaman dengan skor 0 (Gambar
4a), yaitu tidak mengalami kerusakan pada
daun. Skor 1 (Gambar 4b), yaitu mengalami
kerusakan sebanyak 1-25 %. Skor 2 (Gambar
4c), yaitu mengalami kerusakan sebanyak 26-
50 %. Kemudian skor 3, yaitu daun
mengalami kerusakan sebanyak 51-75%
(Gambar 4d) dan skor 4 yang mana daun
mengalami kerusaskan 76-100 % (Gambar
4e). Berdasarkan hasil pengamatan intensitas
serangan hama tertinggi pada perlakuan Bl
(kontrol) dan B2 ekstrak babadotan 10%,
sedangkan intensitas serangan hama terendah
pada perlakuan BS5 (kontrol positif),
kemudian diikuti dengan perlakuan B3
(konsentrasi 20%).

Tabel 2. Intensitas serangan hama pada tanaman pakcoy yang diaplikasikan larutan daun

babadotan selama 25 HST

No. Perlakuan

Intensitas Serangan (%)*

1 BI kontrol (tanpa perlakuan)

2 B2 (10% larutan daun babadotan)
3 B3 (20% larutan daun babadotan)
4 B4 (30% larutan daun babadotan)
5 BS5 (Amazone)

6,6 b
5,8b
3,la
36a
29a

Keterangan: *) huruf yang mengikuti hasil dianalisis berdasarkan DMRT 5% dengan n=4

Keterangan : (a) kerusakan pada tanaman pakcoy; (b) antena pada kepala; (c) kumbang kutu memiliki
tiga pasang kaki; (d) bentuk tubuh kumbang kutu; (¢) kumbang kutu yang menyerang tanaman

budidaya.

Gambar 1. Serangan hama kumbang kutu (A4/fica spp.) pada tanaman pakcoy
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Keterangan: (a) kerusakan pada tanaman pakcoy; (b) ulat tritip; (c) ulat tritip yang menyerang tanaman
budidaya.

Gambar 2. Serangan hama ulat tritip (Plutella xylostella) pada tanaman pakcoy

Keterangan: (a) kerusakan pada tanaman pakcoy; (b) terdapat garis putih di sepanjang tubuh ulat
grayak; (c) terdapat garis hitam pada ruas abdomen pertama; (d) ulat grayak yang menyerang
tanaman budidaya.

Gambar 3. Serangan hama ulat grayak (Spodoptera litura) pada tanaman pakcoy
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Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam dapat diketahui bahwa ekstrak daun
babadotan berpengaruh dalam
mengendalikan hama tanaman pakcoy dan
dapat diketahui bahwa perlakuan B3 ekstrak
babadotan  dengan  konsentrasi = 20%
merupakan  konsentrasi  terbaik = dalam
mengendalikan hama pada tanaman pakcoy
dan diikuti dengan perlakuan B4 (konsentrasi
30%). Sebagaimana oleh Rahardjo et al
(2020) mengatakan bahwa  penerapan
pestisida nabati dapat mengurangi intensitas
serangan  hama. Berdasarkan  hasil
pengamatan dapat diketahui bahwa perlakuan
B3 (konsentrasi 20%), B2 (konsentrasi 30%)
dan B3 (kontrol positif) memberikan hasil
produk tanaman pakcoy terbaik. Perlakuan

B3 (konsentrasi 20%) merupakan perlakuan
larutan babadotan yang memiliki tegakan dan
rerata jumlah daun tertinggi sebanyak 16,75
dan diikuti oleh perlakuan B4 (konsentrasi
30%) dengan rerata jumlah daun sebanyak
16,25. Hal ini terjadi karena tanaman pakcoy
yang diberikan perlakuan pestisida tersebut
terjaga dari serangan hama. Tanaman pakcoy
akan mengalami pembesaran sel dan
kebutuhan hara akan terpenuhi apabila
mendapat perlakuan pestisida dengan tepat
(Ibnusina et al., 2022). Ditunjukkan pada
Gambar 5 dimana pemberian pestisida nabati
berbasis daun babadotan mampu
mempertahankan tanaman dari kehilangan
hasil dibandingkan kontrol dengan lebih
banyaknya daun yang tumbuh tidak

mengalami kerusakan.

Keterangan : (a) skor 0; (b) skor 1; (c) skor 2 ; (d) skor 3; (e) skor 4.

Gambar 4. Skoring/ tingkat kerusakan hama pada tanaman pakcoy
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Gambar 5. Tanaman pakcoy yang diaplikasikan larutan daun babadotan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan bahwa hama yang
menyerang tanaman pakcoy dalam penelitian
ini adalah ulat grayak (Spodoptera litura),
ulat tritip (Plutella xylostella), dan kumbang
kutu (Altica spp.). Pemberian pestisida nabati
ekstrak daun babadotan berpengaruh terhadap
pengendalian hama pada tanaman pakcoy.
Konsentrasi terbaik pada pengaplikasian
ekstrak daun babadotan adalah pada
perlakuan B3 vyaitu dengan 20% yang
memberikan tingkat intensitas serangan hama
3.1 %. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk mengetahui konsentrasi fitokimia yang
bersifat antiserangga yang terkandung pada
ekstrak babadotan sehingga dapat diketahui
dosis efektif penggunaan pestisida nabati

berbahan daun babadotan dalam
mengendalikan hama tanaman pakcoy.
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